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RINGKASAN 

Nabila Okie Wulandari. Maret 2024. PENGATURAN PENGACARA YANG 

MENGHILANGKAN ALAT BUKTI SURAT BERDASARKAN KODE ETIK 

ADVOKAT. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 66 halaman. Pembimbing Prof. Dr. H. Muhammad 

Erham Amin, S.H., M.H.  

Advokat adalah orang yang berprofesi memberi jasa hukum, baik di dalam maupun 

diluar pengadilan yang memenuhi persyaratan berdasarkan ketentuan Undang-

undang ini (Pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat). 

Advokat merupakan profesi yang memberi jasa hukum, dimana saat menjalankan 

tugas dan fungsinya dapat berperan sebagai pendamping, pemberi pendapat hukum 

atau menjadi kuasa hukum untuk dan atas nama kliennya. Tentunya, dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya seorang advokat diatur dan harus tunduk kepada 

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat dan Kode Etik Advokat. 

Advokat merupakan sebuah profesi yang mulia dan terhormat (officium nobile) yang 

dalam menjalankan tugas atau profesinya berada dibawah perlindungan hukum, 

Undang-Undang Advokat dan Kode Etik Advokat. Seorang advokat harus berpegang 

teguh pada kode etik advokat, namun dalam kenyataannya seringkali advokat 

menyalahi atau melanggar undang-undang dan kode etik. Seseorang dapat diangkat 

menjadi Advokat apabila telah memenuhi syarat- syarat yang terdapat dalam Pasal 3 

ayat (1) Undang-undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat. Hubungan yang 

paling mendasar dalam hubungan advokat-klien adalah saling percaya (reciprocal 

trust). Dalam hubungan tersebut, klien percaya bahwa advokat menangani dan 

melindungi kepentingannya (klien) dengan profesional dan penuh keahlian, 

memberikan nasihat-nasihat yang benar, serta tidak akan melakukan hal-hal yang 

akan merugikan kepentingannya tersebut. Hubungan klien dengan advokat terhitung 

sejak ada kesediaan klien klien untuk didampingi, adanya penandatangan surat 

kuasa, adanya pendaftaran surat kuasa di pengadilan, serta ketika seluruh biaya 

dilunasi. Hubungan kerahasiaan advokat dan klien menimbulkan hak istimewa dalam 

melakukan pembelaan. Hak ini merupakan perlindungan hukum terhadap seseorang, 

sehingga seluruh kerahasiaan klien harus dijaga dan tidak boleh diungkapkan kecuali 

atas persetujuan klien. Dalam Undang-undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang 

Advokat, diakui bahwa status advokat sebagai penegak hukum yang dijamin undang-

undang secara langsung melekat hak imunitas pada diri advokat. Selain hak imunitas, 

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat turut mengatur mengenai 

hubungan kerahasiaan antara advokat dan klien. Dewasa ini, dalam perkembangan 

penanganan permasalahan klien ditemui beberapa kasus terkait kehilangan alat milik 

klien yang telah dikuasakan kepada seorang Advokat. Dalam hal kehilangan alat 

bukti klien berhak mengajukan pengaduan karena merasa dirugikan akibat hilangnya 

alat bukti milik mereka, hal ini diatur dalam Pasal 11 Kode Etik Advokat. Dalam 

Kode Etik Advokat Tahun 2002 telang mengatur mengenai sanksi apa saja yang 

diterima oleh advokat apabila melanggar kode etik advokat, tetapi dalam kode etik 

advokat tersebut hanya memuat pelanggaran ringan dan pelanggaran berat tanpa 
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dijelaskan apa saja yang termasuk kedalam pelanggaran ringan dan juga pelanggaran 

berat. Oleh karena itu, perlu adanya regulasi secara tegas yang mengatur mengenai 

sanksi dari pelanggaran kode etik advokat. Agar lebih mudah menentukan sanksi apa 

yang akan dijatuhi kepada advokat.   

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui kode etik 

advokat mengatur mengenai perbuatan menghilangkan alat bukti surat milik klien 

serta dapat dituntutnya advokat dalam keadaan menghilangkan alat bukti surat milik 

klien. 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menelaah bahan pustaka atau bahan hukum. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue approach). 

Untuk menganalisis isi hukumnya menggunakan bahan hukum yaitu bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Kode etik advokat tidak mengatur mengenai perbuatan menghilangkan alat bukti 

milik klien. Melainkan, mengatur mengenai sanksi apabila advokat melakukan 

pelanggaran terhadap kode etik. Keadaan dimana pengacara menghilangkan alat 

bukti milik klien termasuk kedalam perbuatan yang bertentangan dengan 

kewajiban kehormatan, atau harkat dan martabat profesinya sehingga dengan hal 

tersebut pengacara dapat dikenai sanksi. Namun, dikarenakan tidak adanya aturan 

yang jelas mengenai pelanggaran apa saja yang dapat dikategorikan kedalam 

pelanggaran ringan atau pelanggaran berat seperti yang ada diatur dalam kode 

etik advokat maka akan sulit menentukan sanksi apa saja yang akan dijatuhi 

kepada advokat. 

2. Pengacara yang menghilangkan alat bukti surat milik kliennya, secara hukum 

pengacara tersebut dapat dituntut, melakukan pelanggaran kode etik atau tindak 

pidana penggelapan serta dapat juga diindikasikan sebagai perbuatan melawan 

hukum. Penghilangan alat bukti milik klien oleh seorang advokat dapat 

terindikasi sebagai sebuah tindak pidana penggelapan sebagaimana yang diatur 

dalam Pasal 486 KUHP. Advokat menguasai alat bukti klien berdasarkan surat 

kuasa yang telah disepakati bersama dengan klien dengan demikian alat bukti 

surat milik klien berada dibawah kuasa advokat bukan didasarkan adanya tindak 

pidana. Lebih lanjut dalam Pasal 488 KUHP advokat memenuhi unsur adanya 

hubungan kerja antara advokat dan klien melalui surat kuasa. Oleh karena itu 

pasal ini dapat digunakan sebagai dasar tuntutan dalam permasalahan advokat 

yang menghilangkan alat bukti surat milik klien. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui diaturnya perbuatan 

menghilangkan alat bukti surat milik klien dalam kode etik advokat serta dapat 

dituntutnya advokat dalam keadaan menghilangkan alat bukti surat milik klien. 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menelaah bahan pustaka atau bahan hukum. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue approach). 

Untuk menganalisis isi hukumnya menggunakan bahan hukum yaitu bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukan bahwa: Pertama, Kode etik 

advokat tidak mengatur mengenai perbuatan menghilangkan alat bukti milik klien. 

Melainkan, mengatur mengenai sanksi apabila advokat melakukan pelanggaran 

terhadap kode etik. Keadaan dimana pengacara menghilangkan alat bukti milik klien 

termasuk kedalam perbuatan yang bertentangan dengan kewajiban kehormatan, atau 

harkat dan martabat profesinya sehingga dengan hal tersebut pengacara dapat dikenai 

sanksi. Kedua, Pengacara yang menghilangkan alat bukti surat milik kliennya, 

secara hukum dapat dituntut, melakukan pelanggaran kode etik atau tindak pidana 

penggelapan serta dapat juga diindikasikan sebagai perbuatan melawan hukum. 

Penghilangan alat bukti surat milik klien oleh seorang advokat dapat terindikasi 

sebagai sebuah tindak pidana penggelapan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 486 

KUHP. Lebih lanjut dalam Pasal 488 KUHP advokat memenuhi unsur adanya 

hubungan kerja antara advokat dan klien melalui surat kuasa. Oleh karena itu pasal 

ini dapat digunakan sebagai dasar tuntutan dalam permasalahan advokat yang 

menghilangkan alat bukti surat milik klien. 

 

Kata kunci (keyword): Advokat, Penggelapan, Kode Etik 
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